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ABSTRAK

Benih kopi robusta sulit berkecambah karena memiliki kulit biji yang keras
sehingga menghambat proses penyerapan air dan gas. Upaya yang dapat
dilakukan untuk mempercepat pertumbuhan kecambah yaitu dengan merendam
benih kopi robusta dalam larutan giberelin yang merupakan zat pengatur
tumbuh. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsentrasi giberelin, lama
perendaman, dan kombinasi kedua perlakuan yang efektif dalam mempercepat
pertumbuhan Kkecambah benih Kkopi robusta. Penelitian dilakukan di
Laboratorium Botani, FMIPA Universitas Lampung dari Bulan Oktober sampai
Desember 2022. Metode yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL)
faktorial. Faktor pertama yaitu konsentrasi giberelin yang terdiri dari 0 ppm (GO),
85 ppm (G1), dan 170 ppm (G2). Faktor kedua 2 yaitu lama perendaman yang
terdiri dari 1,5 jam (T1) dan 3 jam (T2). Benih kopi robusta yang telah diberi
perlakuan disemai dan diamati selama 50 hari. Parameter pengamatan meliputi,
persentase pertumbuhan kecambabh, laju pertumbuhan kecambah, panjang akar
terpanjang kecambah, dan panjang hipokotil. Data hasil penelitian dianalisis
dengan ANOVA dan uji Beda Nyata Jujur (BNJ]) pada taraf 5%. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kombinasi perlakuan konsentrasi 85 ppm (G1) dan lama
perendaman 1,5 jam (T1) efektif dalam mempercepat pertumbuhan kecambah
benih kopi robusta dan memberikan pengaruh yang paling positif pada
parameter persentase pertumbuhan kecambah, laju pertumbuhan kecambah,
panjang akar terpanjang kecambah, dan panjang hipokotil.

ABSTRACT

Robusta coffee seeds are difficult to germinate because the hard seed coat
prevents water and gas absorption. Efforts can be made to accelerate the growth
of sprouts by soaking the seeds in gibberellin solution which is a growth
regulator. This study aims to determine the concentration of gibberellin, the
soaking time, and the combination of both treatments that are effective in
accelerating the growth of robusta coffee seed sprouts. The research was
conducted at the Botany Laboratory, Faculty of Mathematics and Natural
Sciences, Lampung University from October to December 2022. The method used
was factorial Completely Randomized Design (CRD). The first factor was
gibberellin concentration consisting of 0 ppm (G0), 85 ppm (G1), and 170 ppm
(G2). The second factor was soaking time consisting of 1.5 hours (T1) and 3 hours
(T2). Robusta coffee seeds that had been treated were sown and observed for 50
days. The observation parameters included, percentage of sprout growth, sprout
growth rate, longest root length, and hypocotyl length. The data were analyzed by
ANOVA and honestly significant difference (HSD) test at 5% level. The research
results indicate that the combination of treatment with a concentration of 85 ppm
(G1) and soaking duration of 1.5 hours (T1) is effective in accelerating the
germination of robusta coffee seeds and has the most positive impact on
parameters such as percentage of sprout growth, sprout growth rate, longest root
length, and hypocotyl length.
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PENDAHULUAN

Secara global, Indonesia berada di
peringkat ketiga sebagai produsen kopi
robusta terbesar di dunia, setelah Vietnam
dan Brazil. Lebih dari 80% lahan
perkebunan kopi di Indonesia
diperuntukkan untuk menanam Kkopi
robusta. Sementara itu, sekitar 17% dari
total lahan tersebut dialokasikan untuk
kopi arabika, dan sisanya sekitar 3%
digunakan untuk menanam kopi liberika
dan excelsa (Togatorop et al., 2022).

Sebagai salah satu komoditas
perkebunan, tanaman Kopi (Coffea spp.)
memegang peran  penting  dalam
perekonomian Indonesia (Lestari et al,,
2021). Berdasarkan pernyataan Manalu et
al. (2020) permintaan kopi di pasar
internasional diperkirakan akan terus
meningkat seiring dengan naiknya jumlah
konsumsi kopi global. Pada tahun 2018-
2019, konsumsi kopi dunia meningkat
sebesar 2,1 persen, mencapai 9,911 juta
ton, dibandingkan dengan  tahun
sebelumnya. Situasi ini memberikan
peluang bagi Indonesia untuk
meningkatkan ekspor kopi.

Salah satu kendala utama dalam
budidaya tanaman kopi adalah kesulitan
benih untuk berkecambah, bahkan dalam
kondisi lingkungan yang optimal (Nengsih,
2017). Dada et al. (2023) menyatakan
bahwa pada kenyataan di lapangan, benih
kopi memerlukan waktu 50-60 hari untuk

dapat berkecambah. Puncak

perkecambahan saat mencapai titik

maksimal terjadi pada kisaran minggu ke-
5 hingga ke-7 setelah semai.

Biji kopi memerlukan waktu yang
relatif lama untuk berkecambah karena
dilapisi oleh kulit tanduk yang keras,
sehingga proses penyerapan air menjadi
sulit (Faiz & Sulistyono, 2019). Menurut
Ibrahim & Santosa (2020), pengupasan
kulit benih agar penyerapan air lebih
mudah hanya efektif untuk mematahkan
dormansi pada awal perkecambahan saja.
Setelah fase awal perkecambahan,
giberelin yang akan memegang peran
penting dalam mempercepat proses
perkecambahan. Giberelin mengaktifkan
kerja enzim o-amilase, yang mengubah
pati menjadi glukosa sebagai sumber
energi untuk memulai perkecambahan.

Giberelin, sebagai senyawa organik
pengatur tumbuh yang dihasilkan oleh
tanaman, memiliki peran krusial dalam
mengontrol proses pertumbuhan.
Meskipun tanaman menghasilkan
giberelin, jumlahnya mungkin tidak
mencukupi untuk merangsang
pertumbuhan kecambah, terutama pada
benih dengan kulit keras (Kartikasari et al.,
2019). Selain giberelin yang dihasilkan
secara alami oleh tanaman, pemberian
giberelin eksogen buatan manusia juga
dapat diterapkan pada tanaman untuk
meningkatkan pertumbuhan dan
perkembangan kecambah (Tikafebianti et
al.,, 2019).

Menurut hasil penelitian Kadir et al.

(2020) perendaman benih kopi arabika
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dalam larutan giberelin efektif untuk
meningkatkan persentase pertumbuhan
kecambah. Perlakuan perendaman benih
dengan konsentrasi 300 ppm
menghasilkan rata-rata persentase
pertumbuhan kecambah tertinggi sebesar
62%, yang secara signifikan berbeda
dengan perlakuan kontrol (0 ppm) yang
hanya mencapai 49%. Namun, respon
berbeda didapatkan saat Kkonsentrasi
giberelin dinaikkan menjadi 500 ppm,
persentase kecambah yang tumbuh hanya
mencapai 46%.

Berdasarkan penelitian  yang
dilakukan oleh  Setiyawati (2022),
diketahui bahwa perendaman benih kopi
dalam  larutan  giberelin dengan
konsentrasi dan durasi yang tidak sesuai
dapat berdampak negatif pada parameter
kecepatan pertumbuhan kecambah. Hasil
menunjukkan bahwa perlakuan
perendaman benih kopi robusta yang
telah dikupas kulitnya dalam larutan
giberelin dengan konsentrasi 150 ppm dan
durasi perendaman selama 2 jam
memberikan hasil pertumbuhan yang
optimal. Namun, Kketika Kkonsentrasi
perendaman giberelin melebihi 300 ppm
dengan durasi perendaman 4 jam atau
lebih, justru  dapat menghambat
pertumbuhan kecambah.

Dalam rangka meningkatkan
ketepatan parameter eksperimental,
diperlukan pendalaman lebih lanjut
dengan mempersempit rentang antar

konsentrasi uji giberelin pada penelitian

lanjutan. Pendekatan ini akan
memungkinkan identifikasi lebih detail
terhadap respons benih kopi robusta
terhadap berbagai konsentrasi giberelin,
sehingga memfasilitasi penentuan
konsentrasi  optimal yang  dapat
menghasilkan persentase perkecambahan

dan pertumbuhan kecambah yang

maksimal.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan pada bulan
Oktober hingga Desember 2022 di
Laboratorium Botani, Jurusan Biologi
FMIPA Universitas Lampung.

Alat-alat yang digunakan pada
penelitian ini antara lain polybag
berukuran 35 x 35 cm, timbangan analitik,
beaker glass 1000 mL, pipet tetes, gelas
ukur 50 mL dan 10 mL, beaker glass 500
mL, batang pengaduk, penggaris, kertas
label, alat tulis, lembar pengamatan, dan
kamera.

Bahan yang digunakan pada
penelitian ini antara lain 150 benih kopi
robusta yang diperoleh dari kebun
percobaan Balai Pengkajian Teknologi
Pertanian (BPTP) Lampung, giberelin 90%
TC, alkohol 70%, dan aquades untuk
melarutkan giberelin, air untuk mencuci
biji kopi, dan media tanam dengan
komposisi tanah, cocopeat, sekam bakar,
dan pupuk kandang.

Penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial
yang terdiri dari dua faktor. Faktor
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pertama yaitu konsentrasi giberelin yang
meliputi 0 ppm, 85 ppm, dan 170 ppm.
Faktor kedua yaitu lama perendaman yang
meliputi 1,5 jam dan 3 jam. Dengan
demikian, diperoleh 6 kombinasi
perlakuan. Masing-masing kombinasi
perlakuan diulang sebanyak lima Kkali,
sehingga secara keseluruhan terdapat 30
satuan  percobaan. Setiap  satuan
percobaan menggunakan 5 benih kopi
robusta, total ada 150 benih yang
dibutuhkan dalam penelitian ini.

Metode dalam penelitian ini
melibatkan beberapa tahap, antara lain
persiapan media semai dan benih serta
persiapan larutan giberelin. Wadah media
semai yang digunakan adalah polybag
berukuran 35 x 35 cm, dengan komposisi
media semai terdiri dari tanah, cocopeat,
sekam bakar, dan pupuk kandang. Benih
yang digunakan berasal dari kebun
percobaan Balai Pengkajian Teknologi
Pertanian (BPTP) Lampung. Sebelum
diberi perlakuan, biji kopi yang dijadikan
benih harus disortir terlebih dahulu.
Menurut Manullang (2021), biji kopi yang
ideal untuk pembibitan adalah biji yang
tenggelam saat direndam dalam air.
Setelah tahap penyortiran, cuci biji kopi
dan keringkan tanpa terpapar langsung
sinar matahari. Selanjutnya, biji kopi yang
telah kering dikupas kulit tanduknya.

Langkah berikutnya adalah
persiapan larutan giberelin. Larutan stok
giberelin konsentrasi 900 ppm dibuat
dengan melarutkan 1 g giberelin 90% TC

dalam alkohol 70% secara bertahap
hingga benar-benar larut. Kemudian,
ditambahkan aquades hingga mencapai
volume 1000 mL. Untuk mendapatkan
larutan giberelin dengan konsentrasi yang
diinginkan, dilakukan pengenceran sesuai

dengan rumus berikut:

M1Vi = M,V,
Keterangan
M1 = Konsentrasi larutan yang
diencerkan
V1l = Volume larutan standar yang
diencerkan
M2 = Konsentrasilarutan pengenceran
V2 = Volume larutan pengenceran

(Purba et al., 2014).

Benih kopi robusta yang telah
dikupas kulit tanduknya direndam dalam
berbagai konsentrasi giberelin dan lama
perendaman, yaitu:

GOT1 : Larutan giberelin 0 ppm,
perendaman 1,5 jam

G1T1 : Larutan giberelin 85 ppm,
perendaman 1,5 jam

G2T1 : Larutan giberelin 170 ppm,
perendaman 1,5 jam

GOT2 : Larutan giberelin 0 ppm,
perendaman 3 jam

G1T2 : Larutan giberelin 85 ppm,
perendaman 3 jam

G2T2 : Larutan giberelin 170 ppm,
perendaman 3 jam

Proses selanjutnya adalah
penyemaian benih. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan Nengsih (2017),

penyemaian dilakukan dengan
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meletakkan biji kopi yang permukaannya
datar menghadap ke bawah di atas tanah
dan menutupnya kembali dengan lapisan
tanah. Jarak antar benih adalah 3 cm dalam
satu baris dan 5 cm antar baris. Media
semai ditempatkan di area yang
terlindung dari sinar matahari langsung.
Penyiraman dilakukan dua kali sehari
pada pagi dan sore selama periode
pengamatan selama 50 hari. Periode
pengamatan dilakukan selama 50 hari
karena menurut Dada et al. (2023) kisaran
waktu tersebut merupakan puncak
perkecambahan mencapai titik maksimal.

Parameter pengamatan dalam
penelitian ini antara lain:

1. Persentase pertumbuhan kecambah (%)

Jumlah benih yang berkecambah
x100%

Jumlah benih yang disemai
(Hayati et al., 2019)
2. Laju pertumbuhan kecambah (hari)

NlTl + Nsz + i + NXTX'
Jumlah benih yang berkecambah

Keterangan:

N: Jumlah benih yang berkecambah setiap

hari

T: Jumlah waktu antara awal pengamatan

sampai dengan akhir dalam interval

tertentu

(Purba et al., 2014).

3. Panjang akar terpanjang kecambah (cm)
Panjang akar terpanjang kecambah

diukur pada akhir periode pengamatan,

yakni pada hari ke-50 setelah proses

semai. Metode pengukuran ini mengacu

pada penelitian yang dilakukan oleh

Clarita (2020), panjang akar diukur mulai

dari pangkal akar hingga ujung akar
terpanjang menggunakan penggaris.
4. Panjang hipokotil (cm)

Panjang hipokotil diukur pada hari
ke-50 setelah proses semai. Metode
pengukuran mengacu pada penelitian
yang dilakukan oleh Yuliantina (2019),
panjang hipokotil diukur dari bagian
bawah kotiledon hingga pangkal akar
kecambah menggunakan penggaris.

Data  yang diperoleh diuji
homogenitasnya dengan uji Levene pada
taraf 5%. Data yang sudah homogen
dianalisis menggunakan Analysis of
Variance (ANOVA) untuk mengetahui
signifikansi semua perlakuan terhadap
parameter pengamatan. Jika hasil analisis
menunjukkan berbeda nyata, maka
pengujian dilanjutkan dengan uji Beda

Nyata Jujur (BN]) pada taraf 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Persentase Pertumbuhan Kecambah

Berdasarkan hasil uji Levene, dapat
diketahui bahwa data persentase
pertumbuhan kecambah memiliki
homogenitas (p > 0,05). Hasil uji ANOVA
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
signifikan dari konsentrasi giberelin, lama
perendaman, dan Kkombinasi kedua
perlakuan terhadap persentase
pertumbuhan kecambah. Untuk melihat
perbedaan pengaruh di antara setiap
perlakuan, dilakukan uji lanjut Beda Nyata
Jujur (BN]) pada taraf signifikansi 5%,

yang hasilnya tercantum dalam Tabel 1.
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Tabel 1. Hasil uji Beda Nyata Jujur (BN]J) rata-rata persentase pertumbuhan kecambah (%)
kopi robusta pada hari ke-50 setelah semai
Lama perendaman Konsentrasi giberelin (ppm)

(jam) GO(0) G1(85) G2 (170) Rerata
T1(1,5) 7600 8800 48,000 70,66°
T2 (3) 76,000 44,000 44,00 54,660
Rerata 76,000 66,00 46,000

Nilai BN]J Sel [0,05] = 35,37; Kolom [0,05] = 20,19; Baris [0,05] = 13,61

Perlakuan GO (0 ppm) menunjukkan
respons yang paling positif terhadap rata-
rata persentase pertumbuhan kecambah.
Perlakuan ini tidak berbeda nyata dengan
G1 (85 ppm), namun memiliki perbedaan
yang nyata dengan G2 (170 ppm), yang
menunjukkan nilai rata-rata persentase
pertumbuhan kecambah yang paling
rendah.

Penurunan nilai rata-rata
persentase pertumbuhan kecambah yang
signifikan pada perlakuan G2 (170 ppm)
diduga karena konsentrasi giberelin yang
diberikan melebihi batas optimal. Hal ini
mengakibatkan  pemberian  giberelin
justru menghambat proses
perkecambahan sehingga terjadi
penurunan persentase pertumbuhan
kecambah. Temuan ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Kadir et al.
(2020), pemberian konsentrasi giberelin
300 ppm pada benih kopi arabika
menunjukkan nilai rata-rata persentase
pertumbuhan kecambah yang lebih tinggi
yaitu, 62%  dibandingkan dengan
konsentrasi giberelin 500 ppm yang hanya
mencapai 46%.

Perlakuan lama perendaman T1 (1,5
jam) menunjukkan respons yang lebih

positif dan berbeda signifikan dengan T2

(3 jam) terhadap persentase pertumbuhan
kecambah. Hal ini diduga terjadi karena
pada lama perendaman 3 jam, durasinya
terlalu lama sehingga benih kekurangan
oksigen. Menurut Polhaupessy & Sinay
(2014) perendaman  benih  yang
berlangsung  terlalu lama  dapat
menyebabkan kurangnya oksigen yang
dibutuhkan dalam proses respirasi.
Respirasi merupakan tahapan yang terjadi
setelah imbibisi. Apabila proses respirasi
terhambat, maka proses perkecambahan
juga akan terhambat. Hal ini diperkuat lagi
dengan  hasil  penelitiannya yang
menunjukkan bahwa perendaman benih
sirsak dalam giberelin konsentrasi 20 ppm
selama selama 24 jam menghasilkan
persentase pertumbuhan kecambah yang
lebih rendah dibandingkan dengan
perendaman dengan durasi waktu yang
lebih singkat yaitu 12 jam dan 6 jam.
Kombinasi perlakuan G1 (85 ppm)
dengan lama perendaman T1 (1,5 jam)
menunjukkan nilai rata-rata persentase
pertumbuhan kecambah tertinggi. Namun,
ketika waktu perendaman diperpanjang
menjadi 3 jam, perlakuan G1 (85 ppm)
tidak lagi efektif dan menunjukkan
perbedaan yang signifikan. Begitu pula

saat konsentrasi giberelin ditingkatkan
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menjadi 170 ppm dan waktu perendaman
diperpanjang menjadi 3 jam, terjadi
penurunan yang sangat signifikan pada
nilai rata-rata persentase pertumbuhan
kecambah. Temuan ini menunjukkan
bahwa giberelin dapat meningkatkan
persentase pertumbuhan kecambah pada
konsentrasi dan lama perendaman yang
tepat.

Berdasarkan pernyataan Suradinata
et al. (2015), lama perendaman secara
langsung berhubungan dengan jumlah
giberelin eksogen yang diserap oleh benih.
Semakin lama waktu perendaman,
semakin banyak giberelin yang terserap ke
dalam benih. Solichatun et al. (2016)
menyatakan bahwa keseimbangan

hormon endogen akan mempengaruhi

keberhasilan perkecambahan, sehingga
pemberian hormon giberelin eksogen
harus dilakukan dengan jumlah yang

sesuai.

B. Laju Pertumbuhan Kecambah
Berdasarkan hasil uji Levene, dapat
diketahui bahwa data laju pertumbuhan
kecambah memiliki homogenitas (p >
0,05). Hasil uji ANOVA menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh signifikan dari
konsentrasi giberelin, lama perendaman,
dan kombinasi kedua perlakuan terhadap
laju pertumbuhan kecambah. Untuk
melihat perbedaan pengaruh di antara
setiap perlakuan, dilakukan uji lanjut Beda
Nyata Jujur (BN]) pada taraf signifikansi
5%, yang hasilnya tercantum dalam Tabel

2.

Tabel 2. Hasil uji lanjut Beda Nyata Jujur (BN]) rata-rata laju pertumbuhan kecambah (hari)
kopi robusta sampai hari ke-50 setelah semai

Lama perendaman

Konsentrasi giberelin (ppm)

(jam) GO (0) G1(85) G2 (170) Rerata
T1 (1,5) 2876 25,080 26,165
T2 (3) 30,400 25,37 28,422
Rerata 29,582 25,22¢

Nilai BNJ Sel [0,05] = 1,99; Kolom [0,05] = 1,14; Baris [0,05] = 0,77

Laju pertumbuhan kecambah dapat
diukur dengan menghitung jumlah hari
yang diperlukan benih untuk mulai
berkecambah. Dalam penelitian ini, benih
dikatakan berkecambah jika kotiledon
tampak terangkat keluar dari permukaan
tanah. Pada Tabel 2 dapat diketahui bahwa
benih yang diberi perlakuan giberelin
memerlukan waktu yang lebih singkat

untuk mulai berkecambah. Perlakuan G2

(170 ppm) memiliki rata-rata laju
pertumbuhan kecambah yang paling cepat
dan  memberikan  pengaruh  yang
signifikan dibandingkan dengan
konsentrasi lainnya.

Meskipun demikian, hasil pada
Tabel 1 menunjukkan bahwa perlakuan ini
memiliki nilai rata-rata persentase

pertumbuhan kecambah terendah, hanya

mencapai 46%, sehingga tidak dapat
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dianggap efektif dalam mempercepat
pertumbuhan kecambah benih kopi
robusta. Sebagaimana dijelaskan oleh
Farajollahi et al. (2014), suatu perlakuan
dianggap efektif jika dapat meningkatkan
persentase pertumbuhan kecambah dan
juga mempercepat laju pertumbuhan
kecambabh.

Perlakuan dengan rata-rata laju
pertumbuhan kecambah paling lambat
adalah GO (0 ppm), dan perlakuan ini
berbeda secara signifikan dengan
perlakuan lainnya. Hal ini diduga terjadi
karena pada perlakuan GO (0 ppm), benih
kopi robusta hanya direndam dalam
aquades, sehingga kebutuhan giberelin
dalam benih belum terpenuhi dan
mengakibatkan benih rata-rata baru dapat
berkecambah di hari ke-29 setelah semai.
Sesuai dengan Asra et al. (2020),
kurangnya giberelin aktif dalam benih
dapat menghambat proses
perkecambahan, sehingga diperlukan
pemberian giberelin dari luar benih
(giberelin eksogen).

Menurut Nuraini et al. (2016), tahap
awal pertumbuhan kecambah dimulai
dengan pembentukan radikula yang
memanjang dan menembus kulit biji
karena adanya pembelahan sel. Feurtado
& Kermode (2007) menekankan bahwa
giberelin memiliki peran penting dalam
merangsang pembelahan dan
pemanjangan sel dengan mengaktifkan
enzim amilase. Enzim ini bertanggung

jawab merombak amilum menjadi gula

sederhana. Salisbury & Ross (1995)
menambahkan bahwa gula sederhana
hasil dari pemecahan amilum tersebut
digunakan oleh mitokondria untuk
melakukan respirasi, menghasilkan energi
berupa ATP yang diperlukan dalam proses
pembelahan sel.

Perlakuan lama perendaman T1 (1,5
jam)  menunjukkan rata-rata laju
pertumbuhan kecambah yang lebih cepat
dibandingkan dengan T2 (3 jam). Hal ini
diduga karena pada lama perendaman 1,5
jam, kebutuhan air dan giberelin yang
terserap ke dalam benih sudah mencapai
jumlah  optimal, sehingga  proses
perkecambahan dapat berjalan dengan
baik dan mengakibatkan laju
pertumbuhan kecambah menjadi lebih
cepat. Menurut Agboola et al. (2014),
giberelin memiliki peran penting dalam
perkecambahan biji dengan merangsang
pembentukan enzim yang memobilisasi
produksi makanan yang digunakan untuk
pertumbuhan sel. Pada benih, terdapat
lapisan sel yang disebut lapisan aleuron
yang melingkupi jaringan endosperm.
Giberelin yang diproduksi saat terjadinya
proses imbibisi akan diangkut ke lapisan
aleuron dan merangsang pembentukan
enzim amilase. Enzim ini kemudian
ditransfer ke endosperm dan membantu
merombak pati menjadi gula, yang
diperlukan untuk menghasilkan energi
bagi perkembangan embrio.

Kombinasi perlakuan G1 (85 ppm)

dan lama perendaman T1 (1,5 jam)
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menunjukkan pengaruh yang paling
positif terhadap laju pertumbuhan
kecambah. Perlakuan ini tidak berbeda
secara signifikan dengan G2T1 (170 ppm,
1,5 jam) dan G2T2 (170 ppm, 3 jam).
Namun, pada perlakuan G2T1 (170 ppm,
1,5 jam) dan G2T2 (170 ppm, 3 jam),
konsentrasi yang digunakan terlalu tinggi
sehingga dapat menyebabkan akumulasi
giberelin dalam benih, yang pada akhirnya
dapat menghambat pertumbuhan
kecambah. Hal ini diperkuat dengan data
rata-rata persentase pertumbuhan
kecambah, perlakuan G2T1 (170 ppm, 1,5
jam) dan G2T2 (170 ppm, 3 jam)
menunjukkan nilai yang lebih rendah,

yaitu 48% dan 44% dibandingkan dengan

G1T1 (85 ppm, 1,5 jam) yang
menunjukkan nilai persentase

pertumbuhan kecambah mencapai 88%.

C. Panjang Akar Terpanjang Kecambah

Berdasarkan hasil uji Levene, dapat
diketahui bahwa data panjang akar
terpanjang kecambah memiliki
homogenitas (p > 0,05). Hasil uji ANOVA
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
signifikan dari konsentrasi giberelin, lama
perendaman, dan kombinasi kedua
perlakuan  terhadap panjang akar
terpanjang kecambah. Untuk melihat
perbedaan pengaruh di antara setiap
perlakuan, dilakukan uji lanjut Beda Nyata
Jujur (BNJ) pada taraf signifikansi 5%,

yang hasilnya tercantum dalam Tabel 3.

Tabel 3. Hasil uji lanjut Beda Nyata Jujur (BN]) rata-rata panjang akar terpanjang kecambah
(cm) kopi robusta pada hari ke-50 setelah semai

Konsentrasi giberelin (ppm)

Lama perendaman (jam) G0 (0) G1 (85) G2 (170) Rerata
T1 (1,5) 2,67b 3,672 2,32b 2,892
T2 (3) 2,59v 2,39» 2,060 2,35b
Rerata 2,63ab 3,032 2,19v

Nilai BNJ Sel [0,05] = 0,92; Kolom [0,05] = 0,53; Baris [0,05] = 0,36

Perlakuan G1 (85 ppm) memberikan
dampak paling positif pada parameter
panjang akar terpanjang kecambah.
Perlakuan ini secara signifikan berbeda
dengan G2 (170 ppm), tetapi tidak
menunjukkan perbedaan yang signifikan
dengan GO (0 ppm). Perendaman benih
kopi robusta dalam konsentrasi 170 ppm
menunjukkan rata-rata panjang akar
kecambah yang paling pendek, sehingga
perlakuan ini dianggap tidak efektif. Hal ini

diduga disebabkan oleh konsentrasi

giberelin yang terlalu tinggi yang
mengakibatkan respons terhadap
penambahan Zat Pengatur Tumbuh (ZPT)
untuk pemanjangan akar tidak lagi
optimal. Bajafitri & Barunawati (2018)
menekankan bahwa perlakuan dengan
konsentrasi yang terlalu kecil tidak akan
menunjukkan respons yang signifikan
terhadap penambahan Zat Pengatur
Tumbuh (ZPT), sementara konsentrasi
yang terlalu tinggi dapat menghambat

pertumbuhan tanaman.
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Giberelin berfungsi merangsang
biosintesis hormon auksin, yang memiliki
peran penting dalam pertumbuhan akar
(Bhatla & Lal, 2018). Walaupun penelitian
Tetuko et al. (2015) menunjukkan bahwa
hormon auksin memiliki peran lebih
dominan dalam pemanjangan akar,
giberelin tetap diperlukan dalam jumlah
yang lebih sedikit untuk memberikan
respons optimal terhadap panjang akar
kecambah.

Perlakuan lama perendaman T1 (1,5
jam) menunjukkan respons yang lebih
baik dan secara signifikan berbeda dengan
T2 (3 jam) pada parameter panjang akar
terpanjang kecambah. Ini mungkin karena
pada lama perendaman 1,5 jam, jumlah air
dan giberelin yang diserap ke dalam benih
masih optimal. Temuan ini sejalan dengan
hasil penelitian Supardy et al. (2016), yang
menunjukkan bahwa perendaman benih
kakao dalam larutan giberelin selama 4
jam menghasilkan panjang akar kecambah
rata-rata tertinggi, yaitu 7,26 cm, dan
berbeda secara signifikan dengan
perendaman selama 6 jam yang
menghasilkan panjang akar kecambah

rata-rata terpendek, yaitu 5,61 cm.

Perlakuan G1T1 (85 ppm, 1,5 jam)
menunjukkan respon yang paling baik
terhadap panjang akar terpanjang
kecambah. Sebaliknya, pada kombinasi
perlakuan konsentrasi yang lebih tinggi
(170 ppm) dengan waktu perendaman
yang lebih lama (3 jam) justru
menunjukkan rata-rata panjang akar
kecambah terpendek. Hal ini memperkuat
pernyataan sebelumnya bahwa
diperlukan konsentrasi serta lama
perendaman yang tepat agar hormon
giberelin dapat menunjukkan pengaruh
yang paling optimal dalam meningkatkan

pemanjangan akar kecambabh.

D. Panjang Hipokotil

Berdasarkan hasil uji Levene, dapat
diketahui bahwa data panjang hipokotil
memiliki homogenitas (p > 0.05). Hasil uji
ANOVA menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh signifikan dari konsentrasi
giberelin, lama perendaman, dan
kombinasi kedua perlakuan terhadap
panjang  hipokotil.  Untuk  melihat
perbedaan pengaruh di antara setiap
perlakuan, dilakukan uji lanjut Beda Nyata
Jujur (BN]) pada taraf signifikansi 5%,

yang hasilnya tercantum dalam Tabel 4.

Tabel 4. Hasil uji Beda Nyata Jujur (BN]) rata-rata panjang hipokotil (cm) kopi robusta pada

hari ke-50 setelah semai

Konsentrasi giberelin (ppm)

Lama perendaman (jam) G0 (0) G1(85) G2 (170) Rerata
T1 (1,5) 3,34bc 4,592 3,46P 3,792
T2 (3) 3,25bc 3,29bc 2,41c 2,98p
Rerata 3,29b 3,94a 2,93b

Nilai BNJ Sel [0,05] = 1,02; Kolom [0,05] = 0,58; Baris [0,05] = 0,39
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Perlakuan G1 (85 ppm) memberikan
pengaruh yang berbeda nyata dengan
perlakuan GO (0 ppm) dan G2 (170 ppm).
Perlakuan G1 (85 ppm) menunjukkan nilai
rata-rata tertinggi pada panjang hipokotil.
Hal ini diduga karena perendaman benih
kopi robusta dalam larutan giberelin
dengan Kkonsentrasi yang tepat dapat
merangsang pertumbuhan kecambah
sehingga terjadi peningkatan panjang
hipokotil.

Menurut Taiz & Zeiger (2006),
giberelin berperan dalam merangsang
pembelahan sel pada jaringan
meristematis melalui pengaktifan kerja
enzim amilase. Pertumbuhan saat fase
kecambah dipengaruhi oleh ketersediaan
cadangan makanan dalam bentuk pati
yang dirombak menjadi gula oleh enzim
amilase. Gula sederhana dibutuhkan untuk
menghasilkan energi bagi pembelahan sel
pada jaringan meristematis. Oleh karena
itu, pemberian perlakuan giberelin akan
diikuti dengan meningkatnya pembelahan
sel sehingga tunas dapat memanjang.

Perendaman benih Kkopi robusta
dalam giberelin konsentrasi 170 ppm
justru dapat menghambat pertumbuhan
hipokotil. Hal ini diduga terjadi karena
pemberian konsentrasi 170 ppm sudah
melebihi batas optimum, sehingga tidak
memberikan respon yang positif terhadap

panjang hipokotil. Menurut Asra et al.

(2020), untuk mempengaruhi
pertumbuhan dan perkembangan
tanaman, diperlukan kesimbangan

konsentrasi antara suatu hormon dan
hormon lainnya. Salisbury & Ross (1995)
menyatakan bahwa giberelin dapat
memacu pembelahan sel dan peningkatan
tinggi kecambah. Dalam melakukan
fungsinya, giberelin saling berinteraksi
dengan sitokinin dan auksin.

Perlakuan lama perendaman T1 (1,5
jam) menunjukkan respon yang lebih baik
dibandingkan T2 (3 jam) terhadap
panjang hipokotil. Perendaman benih
terlalu lama khususnya dalam larutan
giberelin diduga dapat menghambat
pertumbuhan kecambah karena air dan
giberelin yang masuk ke benih melalui
proses imbibisi sudah melebihi batas
optimum. Hal ini diperkuat dengan
pernyataan Yunus et al. (2021)
penyerapan giberelin oleh benih dalam
jumlah yang berlebih dapat
mengakibatkan pembelahan, pembesaran,
dan diferensiasi sel menjadi tidak optimal.

Kombinasi perlakuan G1 (85 ppm)
dan lama perendaman T1 (1,5 jam)
menunjukkan  peningkatan rata-rata
panjang  hipokotil terpanjang dan
berpengaruh nyata dibandingkan dengan
perlakuan lainnya. Namun, saat
konsentrasinya ditingkatkan menjadi 170
ppm dan lama perendaman ditambah
menjadi 3 jam justru memberikan respons
yang paling buruk. Hal ini memperkuat
pernyataan sebelumnya bahwa pemberian
giberelin dapat meningkatkan panjang
hipokotil kopi robusta pada konsentrasi

dan lama perendaman yang tepat.
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KESIMPULAN

Hasil  penelitian  menunjukkan
bahwa kombinasi perlakuan konsentrasi
85 ppm (G1) dan lama perendaman 1,5
jam (T1) efektif dalam mempercepat
pertumbuhan kecambah benih kopi
robusta dan memberikan pengaruh yang
paling positif pada parameter persentase

pertumbuhan kecambah, laju

pertumbuhan kecambah, panjang akar
terpanjang kecambah, dan panjang

hipokotil.
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